
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Catatan Kritis 

 Pemikiran filosofis Levinas banyak dipengaruhi oleh tradisi filsafat barat. Walaupun 

banyak dipengaruhi oleh filsafat barat tetapi dia mempunyai pandangan yang sangat brilian dan 

masyur sampai sekarang baik itu tentang penilaian terhadap sesama filsuf maupun tentang 

pemikiran filsafat barat pada zaman itu hingga sampai sekarang ini. Levinas sangat berani 

memberikan penjelasan-penjelasan tentang Allah dan kita tahu bahwa dalam filsafat barat selalu 

saja menghindar tentang penjelasan Allah yang dalam bahasa filsafat dikatakan sebagai Realitas 

Yang Tak Berhingga. Tradisi Yahudi sangat kuat mempengaruhi Levinas sehingga dengan 

beranianya menggunakan term-term yang berbau religius.  

 Berkaitan dengan Allah. Levinas memberikan analisis yang tidak secara langsung tertujuh 

kepada Allah tetapi kita harus bisa memahaminya sendiri dari analisi filosofis yang kita buat. 

Melalui analisis tersebut sehingga kita mengerti tujuan dan maksud dari apa yang dijelaskan 

maupun pandangannya tentang Allah.  

 Filsafat yang dibangun oleh Levinas kurang memperhatikan hal-hal yang lain daripada 

manusia. Sehingga kita harus memahami secara baik lewat analisi filosofis yang kita bangun. Etika 

Levinas juga kurang memperhatikan hal-hal yang terjadi di masa depan dan etikanya hanya 

berlaku ketika kita berjumpa dengan sesama pada saat itu dan pada tempat kejadian.  

  



5.2. Kesimpulan 

 Landasan pemikiran Levinas harus didahului dengan memahami pemikirannya tentang 

etika. Hal inilah yang menjadi tolok ukur sehingga kita dapat memahami pemikirannya dan 

penjelasan-penjelasan yang berkaitan dengan etika. Manusia diajarkan untuk saling melengkapi 

dan bertanggung jawab terhadap orang lain karena semuanya ini didorong dari dalam diri bukan 

berasal dari pribadi manusia itu sendiri melainkan gerakan dari Allah sendiri. Allah hadir agar kita 

melihat penampakan Allah lewat perjumpaan antara wajah dengan wajah.  

 Wajah di sini tidak diartikan secara biologis melainkan diartikan secara berbeda, karena di 

dalam wajah ada sesuatu yang luar biasa dan istimewa yang tersembunyi. Melalui wajah kita dapat 

melihat dan merasakan kesusahan yang dialami oleh sesama kita. Sehingga apa yang dirasakan 

dan dialami oleh sesama kita juga merasakannya. Sebab melalui dia kita ada dan bersama dan 

dengan dia kita sama-sama rasakan apa yang dirasakan oleh sesama kita walaupun kita berbeda.  

 Etika secara umum dapat diartikan sebagai sesuatu yang berkaitan dengan perilaku dan tata 

cara yang menjadi tolok ukur atau pegangan ketika berinteraksi dengan sesama. Etika sangat 

mempengaruhi dan berperan penting dalam kelancaran hidup seseorang. Setiap pribadi sudah 

mengetahui manfaat etika dalam kesehariannya. Dalam etika ada nilai moral dan norma, terlebih 

dalam perbuatan atau tindakan yang dilakukan terhadap sesama baik sadar maupun tidak sadar. 

  Levinas sendiri memberikan beberapa poin penting yang menjadi kunci dalam berfilsafat 

terkhusus mengerti dan memahami gagasan-gagasan filsafat Levinas itu sendiri. Pertama, Etika. 

Etika yang dijelaskan oleh Levinas berkaitan dengan sikap dan perbuatan manusia itu sendiri lewat 

tindakan setiap hari dan kita lebih mengenalnya dengan sebutan epifani wajah. Wajah yang 

dimaksudkan di sini berarti lain. Melalui perjumpaan dan pertemuan antara wajah ke wajah akan 



timbul suatu etika yang sangat bermakna nilainya. Yang Tak Berhingga itu nampak dalam setiap 

perjumpaan melalui wajah yang menjadi titik tolaknya. Secara tidak langsung Tuhan ada melalui 

pribadi yang dijumpai.   

 Melalui perjumpaan yang sudah kita lakukan terdapat dan melekat suatu tanggung jawab 

yang harus kita terima dan pikul. Tanggung jawab terhadap orang lain baik yang kita kenal maupun 

lewat perjumpaan dalam keseharian kita. Tanggung jawab terhadap pribadi kita sendiri dan juga 

terhadap orang lain merupakan suatu keharusan karena Yang Tak Berhingga ada dan hadir dalam 

pribadi mereka. Berkorban secara total demi kepentingan sesama harus kita lakukan sebab pada 

dasarnya manusia hidup saling bergantungan. Struktur hakiki kita manusia adalah hidup bersama, 

saling melengkapi, dan memiliki tanggung jawab yang sama.  

 Berpolitik yang baik dan bijaksana adalah melihat dan mengikuti sesuai dengan etika yang 

ada. Dalam berpolitik sudah ada etika dan di dalam pribadi politikus itu sendiri sudah melekat 

etika yang dasar dan luhur. Levinas berpendapat demikian, lewat perjumpaan dengan sesama di 

situpun sudah ada suatu hal yang sangat luar biasa dalam berpolitik dan juga beretika. Karena 

perjumpaan antara wajah ke wajah memiliki kekuatan yang mengikat. Sehingga makna 

filosofisnya ada dari apa yang dilakukan baik secara umum maupun khusus.    
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